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Berbagal program diciptakan untuk mengatas masalah kemiskinan. Salah satunya adalah Program Bantuan
Kesgjahteraan Sosial, melalui KUBE. KUBE yang diselenggarakan oleh Departemen Sosial didasarkan
konsep Pembangunan Masyarakat yang pada dasarnya merupakan proses perubahan yang disengagja dan
terarah bertujuan untuk meningkatkan taraf hidupnya dengan mengutamakan pendayagunaan potensi dan
sumber-sumber setempat dengan penuh kreativitas, inisiatif dan partisipatif. Perlombaan merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan kinerja KOBE agar |ebih kreatif dan partisipasitif dalam pembangunan
masyarakat, melalui kompetisi yang pada akhirnya diberikan penghargaan (hadiah). Efektivitas perlombaan
akan terlihat setelah menyandang predikat terbaik. Oleh sebab itu perlu dilakukan penelitian tentang dampak
sistem lomba terhadap kinerja KUBE dengan cara membandingkan -kondisi sebelum dan sesudah meraih
predikat terbaik.

Sehubungan dengan itu, tujuan penelitian untuk mengetahui (1) penyelenggaraan perlombaan KUBE, (2)
kondisi KUBE Gadog sebelum menyandang predikat terbaik dan (3) kondisi KUBE Gadog sesudah
menyandang predikat terbaik, dengan menggunakan metode penelitian deskriptif melalui pendekatan
kualitatif, dengan alat ukur berupa pedoman wawancara berstruktur, obeservasi dan studi dokumentasi.
KUBE Gadog peraih predikat terbaik tingkat Propinsi Jawa Barat, pada dasarnya dapat meningkatkan taraf
kesg ahteraan anggotanya, namun dalam perkembangan selanjutnya mengalami banyak hambatan. Kegiatan
semakin menurun baik frekuensi maupun sasarannya, dan tidak berkembangnya jumlah anggota KUBE
setelah meraih predikat terbaik. Oleh sebab itu dampak penyelenggaraan lombatidak dapat meningkatkan
kinerja KUBE. Hal ini diduga disebabkan oleh kelemahan penyelenggaraan lomba dan pendekatan yang
dilakukan para agen pelaksana perubahan dalam mengubah sikap warga masyarakat. Penyelenggaraan
lomba, membutuhkan tenaga profesional, bukan tenaga yang diangkat karena jabatan, sehingga kurang dapat
merumuskan kriteria atau alat ukur yang valid dan reliabel, serta diduga terdapat bias dalam pengumpulan
dan pengolahan data, yang pada gilirannyatidak dapat menghasilkan gambaran keberhasilan KUBE yang
sesungguhnya

Disamping itu adanya tanggapan yang berlebihan dari KUBE Gadog dalam mengikuti perlombaan yang
lebih menitikberatkan untuk memperoleh hadiah/ penghargaan, tanpa disertai kesadaran masyarakat akan
pentingnya KUBE dalam pembangunan masyarakat, khususnya pengentasan penyandang masal ah
kemiskinan. Disisi lain, para agen pelaksana perubahan dalam mengadakan pendekatan dengan masyarakat
cenderung menggunakan pendekatan direktif, tanpa melihat perubahan kernampuan dan kemauan anggota
KUBE dalam melakukan suatu program atau kegiatan, sehingga menjadi pasif dan menimbulkan
ketergantungan terhadap pihak luar. Dengan demikian, jika dikaitkan dengan konsep pembangunan


https://lib.ui.ac.id/detail?id=77603&lokasi=lokal

masyarakat, keberhasilan KUBE Gadog sebatas pada program, yang menitikberatkan pencapaian tujuan
yakni memberikan bantuan kepada penyandang masalah kemiskinan karena KUBE merupakan bagian dad
kebijakan pembangunan nasional.

Agar KUBE dapat berkembang lebih lanjut dalam rangka pengentasan kemiskinan disarankan

pel aksanaannya didasarkan prinsip-prinsip, pendekatan dan proses pembangunan masyarakat, khususnya
dalam manegemen pengguliran bantuan dan peningkatan pembinaan lanjutan. Dan jika menyelenggarakan
perlombaan untuk merangsang motivasi KOBE agar |ebih baik kinerjanya, perlu menyempurnakan
perlombaan dengan melibatkan tenaga-tenaga yang profesional.



